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5.1 Kesimpulan
Dalam menjelaskan wacana pasca revolusi fisik Indonesia di dalam film
Lewat Djom Malam, penelitian ini menggunakan setidaknya tiga elemen kunci
analisis wocana Foucault. Ketiga elemen fersebut vaitu analisis statemenr, analisis
sejarah, dan analisis Jkiiasa. Berdmmm pembishasan, ketiga elemen
tersebut saling terkait satu sama lain, karena pada dasamya, setiop elemen menjadi
pelengkap Hﬂfﬁhﬁiﬂﬂ vang lain. Film | Lﬂral Djam Malam menghadirkan potret
mﬁ&ﬂmg EMMMM fisik lndunasupldamhm l?ﬂ[l'-a.u Melalui
-ﬂ;ﬂim;png felah dilﬂih:, dapat disusun hebemhmmlhn penting.
Pertama, Lewat Djam Malam memuncilkan gambaman jelas tentang
ketidaksetarnan sosial yang masih mernjalels meskipun Tmmmka
Kﬂm:phlﬁ spsial menjadi pusat wacona, yang dmkluallsasilrm mﬁmm’:er
Norma dan Laila. Para politisi elit di Jakarta, yang memandang diri mereka sebagai
penganut budaya perkotzan yang maju, menciptakan sikap paternalistik terhadap
Mamkﬂ.mﬂmggap “tidak seberuntung’ merekn.'m'kama itu, pemilihan
l:m kelas sosial” membantu menghubungkan ;:Mmg Lmdul karakter
Norma dan Laila dengan konteks masyarakat yang mm
mmm mm m secara tuﬁk m terbubung dengan
wiacani dmﬂlm IHJP“ tidak Mmmﬂn!m film. konsep ini

mfmbmﬂnmrgmﬂtmpﬂnynhnmpﬂnyumm mw_ﬂ ekonomi dan politk
dalam negen dengan konteks global. Peran ﬂﬁl’pﬂt&nnlﬂh Indonesia dalam

politik internasional pada masy 1y, terotame melahn Konferensi Asia-Afrika di
Bandung pada tahun 1955, mencerminkan bagaimana aturan-aturan konseptualisasi
global juga memengaruhi posisi Indonesia dalam hubungan internasional. Peran
aktif pemerintah dalam politik intemasional pada masa itu juga menjadi perhatian
pemeriniah ferhadop masalah domestik dalam negeri terlibat dibiarksn saja.
Ketign, film yang diproduksi tahun 1954 ini menunjukkan adanya
diskentinuitas dan kontradiksi dalam pernyataan-penyatasn tokohnya, hal ini
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mencerminkan adanya episteme yang kompleks dalam pemahaman masyarakat
terhadap revolusi, harapan, dan realitas pasca revolusi fisik Indonesia. Dalam film
Lewat Djam Malam, kuasa beroperasi sebagai kuasa revolusi atau kuasa cita-cita
kemerdekaan. Kuasa ini membentuk pengetahuan tentang gagalnya revolusi, yang
pada giliranmya membentuk subjek baru dalam masyarakat yang mengharapkan
kehidupan yang lebih baik setelah masa revolusi fisik.
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